BAB IV
KESIMPULAN

Dalam penulisan ini dapat diambil suatu kesimpulan
sebagai berikut

Tari Srimpi adalah salah satu bentuk tari Xklasik
yang awal tumbuhnya dari kraton, baik kraton Surakarta
maupun Yogyakarta. Tari Srimpi ada bermacam-macam diantara-
nya adalah Srimpi Irim-irim,

Srimpi Irim-irim disusun oleh " Raden Lurah
Sasmintodipuro pada tahun 1974, yang sumber ceritanya
diambil dari buku Menak Kandhabumi, yang mengisahksn pe-
perangan antara dua orang prajurit putri yakni Dewi
Kuraisin dengan Dewi Banawati.

Pada umumnya nama lengkap dari tari Srimpi diambid
dari nama gending pengiringnya. Seperti hélnya tari Srimpi
lrim-irim, karena gending pengiringnya  adalah Irim-irim,

Tari Srimpi mengalami perkembangan-perkembangan
baik pada gerak tariannya, maupun rias dan busananya,
Busana serta rias Srimpi pada jaman sebelum Sultan
Hamengku Buwana VIII bertahta; masih mepggunakan busana
Seperti penganten putri kraton Yogyakarta, yaitu mengguna-
kan kampuh atau dodot serta gelung bokor sebagai motif
hiasan kepaela, Untuk riasnya menggunakan paes ageng. Di
Samping itu juga ada yang sudah menggunakan baju dan ber-

kain séreédan, namun riasnya masih menggunakan paes ageng.

Sewnq itu berlaku bagi-rias dan busana Srimpi estri karena
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sebelum masa pemerintahan Sultan Hamengku Buwana VIII tari

Srimpi pernah ditarikan oleh pena?i kakung, sehingga disebut

Srimpi kakung.'Adapun busana yang dikenakan yaitu dengan
menggunaken mekak dan berkain sérédan, serta pada bagian
kepala menggunakan jamang.

Pada masa pemerintahan Sultan Hamengku Buwana VIII,
tata busana Srimpi ditambah dengan bentuk yang lain yaitu
dengan menggunakan baju bludru tanpa lengan, serta berkain
sérédan., Pada bagian képala menggunakan jamang dengan bulu-
bulu,

Rias Srimpi baik pada masa pemerintahan Sultan
Hamengku Buwana VIII maupun sebelummya pada dasarnya sama

yaitu dengan menggunakan dasar warna kuning dan berrias

mata jahitan. Karena hal ini merupakan ketentuan dalam

rias tari Srimpi.
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DAFTAR ISTILAH

Daftar istilah diperoleh dari buku_Kamus Istilah
Tari dan Karawitan Jawa oleh Soedarsono, antara lain s

Alis ; gambar bentuk alis yang biasanya diberi warna
hitam. Di dalam Weyang Wong atau tarian, bentuk
alis ini bermacam-macam menurut_karakterqyg.

Buntal : bagian pakaian tari atau Wayang Wong, yang.ter—
buat dari daun yang bermacam-macam = wvarnanya.
Potongan-potongan daun itu dilipat-lipat sedemikian
rupa, sehingga setelah diikat. dan - dirangkai
bentuknya menjadi bundar-bundar kecil, yang kira-
kira garis tengahnya 7-10 cm. Rangkaian “bundaran
daun itu disusun meman jang kira-kira 2 m, :Buntael
berasal dari bahase Jawa 't belang bont éng yang. ber.
arti bermacam-macam warna,

Ceplok jebehan : tiruan bunga sebagai hissan - Sanggul
atau tepen. Biasanya tiruan bunga mawar yang
warnanya bisa merah muda, putih, kuning, dan lain -
Sebagainya. Biasanya dikenakan di belakang sanggul.

Cindhe : motif sampur atau kain serta bagian lain dari’
kostum tari gaya Yogyakarta dan Surakarta yang ber-
Warna dasar merah, biru, hijau atau kuning,

Mentul ‘adalah : perhiasan biasanya untuk putri, per-
hiasan ini sebagai cundhuk, bentuknya - seperti-
bunga. Perhiasan inI dikenakan pada hiasen sanggul,
bahannya terbuat dari emas atau tiruan emas.

Gelung bokor : motif sanggul yang dipergunakan dalam tari
Bedhaya atau Srimpi, khususnya gaya Yogyakarta di-
hamakan gelung bokor sebab bentuk sanggulnya mee=
nyerupai bokor atau mangkuk tempat air atau sayur.

Godhegan : tiruan rambut yang tumbuh di depan telinga 'di
bawah kening, Dalam Wayang Wong bentuk godhegan
ini bermacam-macam menurut karakternya.

Jemang : hiasan kepala yang terbuat ‘dari kulit, ditatah
dan disungging atau diprada serta diberi “ketep,
rote seperti sumping atau kalung., HiaSan ini mea~
rupakan kesatuan dari pada irah-irahan, S

Jahitan : cara merias bagian mata ‘untuk Jenis . Bedhaya
atau Srimpi gaya Yogyakarta., Bentuknya - éETE%%B
buka didasari lulur, tetapi di bagian sekeliling
mata tidak, sehingga bentuk matanya bisa njahit.
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Jungkat : perhiasan yang berfungsi Sebagal cundhuk yang
bentuknya seperti sisir atau jungkat. Ferhiasan
ini biasanya terbuat dari emas atau tima.n emas,

Kalung sungsun : kalung sungsun bentuknya mirip segi tiga
téréiri dari viga btiah segi . tiga yaitu segl tiga
besar, sedang, dan kecil, disusun ~dari atas ke
bawah. Bahannya ada yang'dari kulit dan -ada - yang
dari emas atau tiruan emas. Yang dari kulit yaitu
dengan cara ditatah, diberi warna keemasan “dan
diberi ketep, Yang dari emas atau tiruan emas
yaitu dengan carsg diprada.

Kelat bahu hiasari lengan atas yang bentuknya serta namae
nya bermacam-macam menurut karakter atau peranan
Yang memakai, -

Keris brangeah : jenis keris untuk gaya Yogyakarta di-
pakal untuk karakter halus. Sedang untuk gaya
Surakarte yang sering disebut ladrangan dan tidak
rasti untuk karakter halus saja.

Oncen : hiasan pada sumping atau keris. Untuk pakaian
gaya Yogyakarta, oncen terbuat dari kumpulan
benang-benang yang bermacam-macam warnanya dan
sering dicampur dengan benang emas.

Parang ceplok gurdha : motif kain batik yang biasa diguna-
kan dalam pakaian tari atau Wayang Wong. = Motif
parang ceplok gurdha adalah motif parang atau
lerek dan ada gurdhanya.

Pidih : bahan rias atau make-u » pada Wayang Wong atau tari-
an yang berwarna hitam. Fungsinya untuk memberi
kejelasan pada bagian-bagian yang perlu diberi
warna hitam.

Prada : warna emas Yang dipergunakan untuk membuat plisir/

garis kontur pada paes. Biasanya pada temanten
butrl gagya fogyal;ar a.

Sampur : semacam selendang pada pakaian tari khususnya
tari Jawa, panjangnya * 2,5 m, lebar + 50 cm. Pada
Wayang Wong biasanya ~bermotif cindhe serta
fendhalagiri,

Sinyong : semacam sanggul yang terbuat dari kain yang dQi-
isi dengan kapas atau busa, Sinyong biasanya Dber-
warna hitam, yang cara renggunaannya ditutup
dengan rambut, :

Slepe : terbuat dari kulit, dan cara pemakaiannya dililit-
kan pada pinggang sesudah Sampur,
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